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Abstrak: Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan media gambar di kelas III. Masalah penelitian yaitu 
apakah dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa di kelas III 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Ihsan Pontianak Utara.  Tujuan umum  dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang penerapan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MIS Al-Ihsan Pontianak Utara. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Bentuk penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Subjek penelitian guru dan sisiwa kelas III. Teknik pengumpulan data berupa 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data 
menggunakan lembar observasi lembar observasi kinerja guru serta lembar tes 
formatif. Dengan menggunakan media gambar ternyata dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dikelas III yaitu siklus I dengan rata-rata 52,60, siklus II 62,27 
selisih peningkatan sebesar 9,67 dan siklus III 75,41 dengan selisih peningkatan 
13,14. 
 
Kata Kunci :  Hasil Belajar, Pembelajaran IPS, Media Gambar. 
Abstraction: Make-Up of result learn student at study of Social Science by using 
media draw  class of III. Problem of research that is do by using picture media can 
improve result learn student at study of Social Science ( IPS) Student in class of 
III Madrasah Ibtidaiyah Private Sector ( MIS) Al-Ihsan Pontianak North. Target 
of public of this research is to get accurate information about applying of study of 
IPS by using media draw so that can improve result learn class student of III MIS 
Al-Ihsan Pontianak North. Method which is used in this research is descriptive. 
Research form taken is research of class action. Nature of this research is 
kolaboratif. Subjek research of and teacher of sisiwa class of III. Technique data 
collecting in the form of direct observation technique and measurement technique. 
Data collector use performance observation sheet observation sheet learn and also 
sheet of tes formative. By using media draw in the reality can improve result learn 
class student of III that is cycle of I with mean 52,60, cycle of II 62,27 difference 
of is make-up of equal to 9,67 and cycle of III 75,41 with improvement difference 
13,14. 
 
Keyword : Result Learn, Study Of IPS, Media Picture. 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 
Pendidikan merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan 
kemampuan, potensi dan watak peserta didik dan mengarahkan seseorang menuju 
kedewasaan, maka sebagai suatu mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai tujuan membentuk sikap, 
perilaku dan kepribadian siswa yang berpedoman pada hukum-hukum atau nilai-
nilai ajaran agama. 
Pendidikan sebenarnya lebih memusatkan diri pada proses belajar 
mengajar untuk membantu siswa menggali, menemukan, mempelajari, 
mengetahui dan menghayati nilai-nilai yang berguna, baik bagi diri sendiri, 
masyarakat, dan negara sebagai keseluruhan. Selain itu, pendidikan mempunyai 
peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia, supaya siswa 
menjadi manusia yang berkualitas, profesional, terampil, kreatif dan inovatif. 
Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan dan kemampuan analisis terhadap 
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 
dinamis. Mata pelajaran IPS SD disusun secara sistematis, komprehensif dan 
terpadu.  
Dari pengalaman mengajar IPS, hasil belajar siswa umumnya tidak 
memuaskan. Berdasarkan hasil ulangan semester genap 2011/2012 nilai rata-rata 
untuk pelajaran IPS  di kelas III  sebesar 61,29 sedangkan standar ketuntasan 
minimal untuk mata pelajaran IPS adalah 70. Hasil tersebut tentunya 
menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Peneliti 
menyadari bahwa kurang maksimal dalam menggunakan model 
pembelajaran,seringnya menggunakan metode ceramah dan pemberian 
tugas,sehingga proses pembelajaran sangat membosankan bagi siswa.  
Untuk meningkatkan hasil belajar  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) khususnya materi kegiatan jual beli  adalah dengan menggunakan 
media gambar. Media gambar ini cocok untuk diterapkan pada materi 
pembelajaran dengan tujuan agar siswa lebih fokus pada materi yang disampaikan 
dalam pembelajaran sehingga siswa lebih giat lagi  belajar dan memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 
umum yang terkait dengan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
“Apakah dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi kegiatan jual beli di kelas III  Madrasah Ibtidaiyah Swasta AL-
Ihsan Pontianak Utara?” 
Dari masalah, kemudian dijabarkan kedalam sub-sub masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran  
kegiatan jual beli dengan menggunakan media gambar di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta AL-Ihsan Pontianak Utara ?. 2. Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar  siswa pada pembelajaran  kegiatan jual beli dengan menggunakan 
media gambar di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Swasta AL-Ihsan Pontianak Utara 
?.  
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran kegiatan jual beli dengan 
menggunakan media gambar di kelas III MIS Al-Ihsan Pontianak Utara. 
Sedangkan tujuan khusus daari penelitian itu adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru pada pembelajaran 
kegiatan jual beli dengan menggunakan media gambar di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Ihsan Pontianak Utara. 
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
kegiatan jual beli dengan menggunakan media gambar di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Ihsan Pontianak Utara. 
 
Kajian  Pustaka 
 
Menurut Nursid Sumaatmadja (2007:13)  yang menyatakan bahwa,  
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah pengetahuan yang melekat pada diri 
seseorang tentang seluk beluk hidup bermasyarakat berkenaan dengan 
kebutuhan tertentu, sifat-sifat orang lain, tempat yang pernah 
dikunjungi, hal-hal yang baik dan buruk, hal-hal yang salah serta yang 
benar dalam hidup bermasyarakat. 
Dari pendapat tersebut bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari seperangkat peristiwa, kejadian dan hubungan 
sosial antara seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.  
Menurut   Nursid Sumaatmadja (2007:1.10) menyatakan bahwa, 
Pendidikan IPS berfungsi mengembangkan keterampilan terutama 
keterampilan sosial dan keterampilan intelektual. Keterampilan sosial 
yaitu keterampilan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 
kepentingan hidup bermasyarakat, seperti bekerjasama, bergotong-
royong, menolong orang lain yang memerlukan dan melakukan 
tindakan secara cepat dalam memecahkan persoalan sosial di 
masyarakat. Sedangkan keterampilan intelektual yaitu keterampilan 
berfikir, kecekatan dan kecepatan memanfaatkan pikiran, cepat tanggap 
dalam menghadapi permasalahan sosial di masyarakat. Hal yang lain 
dari fungsi IPS sebagai pendidikan, yaitu mengembangkan perhatian 
dan kepedulian sosial anak didik terhadap kehidupan di masyarakat dan 
bermasyarakat. 
Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan membina anak 
didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan 
negara. 
Sedangkan menurut Rudy Gunawan (2011:40) Pengetahuan Sosial 
bertujuan pendidikan IPS  adalah  sebagai berikut : 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 
dalam kehidupannya kelak dimasyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 
yang terjadi dalam kehidupan dimasyarakat 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta 
bidang keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran,sikap mental yang positif 
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan, masyarakat,ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar pada umumnya adalah 
agar siswa cerdas, terampil dan berfikir kritis serta dapat berinteraksi sosial 
terhadap masyarakat maupun lingkungannya. 
Sedangkan dalam kurikulum 2006 (KTSP) Mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut : 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 
nasional, dan global. 
 
Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial di   
 Sekolah Dasar Kelas III Semester II Dalam Kurikulum IPS tahun 2006 (KTSP) 
ruang lingkup Ilmu   Pengetahuan Sosial adalah : 
a. Manusia,Tempat,dan Lingkungan 
b. Waktu,Keberlanjutan,dan Perubahan 
c. Sistem Sosial dan Budaya 
d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
 
Menurut H.Rayandra Asyhar (2011:4) “Secara etimologis,media berasal 
dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti 
“tengah, perantara atau pengantar”. Sementara menurut Suparman dalam 
H.Rayandra Asyhar (2011:4) “Media merupakan alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan”. 
Sementara Briggs dalam Arif S. Sadiman,dkk (2005:6) menyatakan “Media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar”. 
Menurut  Rayandra Asyar (2011: 7) menyatakan bahwa, 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 
menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi 
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 
proses belajar secara efektif dan efisien. 
Menurut  Rayandra Asyhar (2011:29) menyatakan tujuan media 
pembelajaran sebagi berikut : 
a. Membantu pendidik memfasilitasi proses belajar peserta didik. 
b. Membantu pendidik untuk memperjelas materi pembelajaran dengan beragam 
contoh yang kongkret. 
c. Mempermudah proses belajar. 
d. Memfasilitasi interaksi dengan pembelajar dan memberi kesempatan praktik 
kepada mereka. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011: 45) “Media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio, media 
audio visual, dan multimedia”. 
Berikut ini penjelasan mengenai keempat jenis media pembelajaran  
a. Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera 
penglihatan semata-mata dari peserta didik. Contoh  media visual antara lain : 
media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar, dan poster.  
b. Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik.Contoh media 
audio yang umum digunakan adalah tape rekorder, radio, dan CD player. 
c. Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
satu proses atau kegiatan. Contoh media audio- visual adalah film, video, 
program TV dan lain-lain. 
d. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan perantara 
dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Media yang berbasis komputer 
merupakan contoh dari multi media. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
visual yaitu dengan gambar. 
 
Menurut Purwodarminto (http://www.sekolahdasar.net ) “Media gambar 
adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua orang 
sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, tempat, 
barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain”. Dari pendapat ahli dapat 
disimpulkan bahwa media gambar adalah media yang tidak diproyeksikan dan 
dapat dinikmati oleh siswa sebagai pengganti dari keadaan yang sebenarnya 
mengenai orang, suasana, tempat, barang, pemandangan dan benda-benda yang 
lain. 
Tujuan media gambar pada umumnya untuk mengilustrasikan dan 
membantu pengajaran suatu topik pelajaran. Media gambar dapat digunakan oleh 
semua orang untuk bernagai fase pembelajaran, mulai dari topik pembelajaran 
sampai evaluasi. 
Menurut M. Subana, Sunarti (2009:322) Manfaat gambar sebagai media    
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Menimbulkan daya tarik pada diri siswa. 
b. Mempermudah pengertian/pemahaman siswa. 
c. Mempermudah penjelasan yang sifatnya abstrak sehingga     siswa 
lebih  mudah memahami apa yang dimaksud. 
d. Memperjelas bagian-bagian yang penting, melalui gambar kita dapat 
memperluas bagian-bagian yang penting atau bagian yang keil 
sehingga dapat diamati. 
e. Menyingkat suatu uraian, informasi yang dijelaskan dengan kata-kata 
mungkin membutuhkan uraian panjang. Uraian tersebut dapat 
ditunjukkan pada gambar. 
Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama disekolah yang meliputi 
tiga unsur,yaitu tujuan pengajaran,pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengalami 
proses belajar dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2011:22) yang 
menyebutkan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah merupakan hasil yang akan dicapai siswa 
dari pengalaman belajar. 
Hasil belajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui berbagai kegiatan 
belajar. Selanjutnya,dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor  utama yaitu faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. 
 
             Muhibbin Syah (2011:145-146) menyatakan: 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat      
dibedakan menjadi tiga macam yakni : 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa ), yakni keadaan / kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa ), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor internal atau faktor dari 
dalam siswa itu sendiri dan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar 
siswa. Adapun faktor dari internal tersebut meliputi dua faktor,yakni faktor 
fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan faktor  psikologis (yang bersifat rohaniah) 
sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar siswa meliputi 
keluarga,sekolah dan masyarakat yang ada dilingkungan sekitar siswa. 
 
 
Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1983:63) menyatakan metode deskriptif adalah 
“Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / 
melukiskan keadaan subyek / obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain ) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”.  
Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah memaparkan atau 
menggambarkan mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkat atau tidak. 
Berdasarkan metode dan bentuk penelitian, maka penelitian yang 
dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas. Menurut Muhadi (2011:45) “Penelitian 
tindakan kelas merupakan metode penelitian yang menarik perhatian orang-orang 
yang bergerak dibidang ilmu pengetahuan sosial dan para praktisi pendidikan”. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan kelas berasal dari 
bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 
pada suatu subjek penelitian dikelas tersebut.” (Muhammad Faiq Dzaki dalam 
Jamal Ma’mur Asmani, 2011:28).  
Jamal Ma’mur Asmani (2011:36) menambahkan “Dengan dilaksanakan 
penelitian tindakan kelas berarti guru memposisikan diri sebagai peneliti, yang 
senantiasa bersedia untuk meningkatkan kualitas kemampuan mengajarnya”. 
Dengan demikian penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mengajar yang dilakukan secara sistematis dan melakukan refleksi 
terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti. 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif. Kolaboratif pada penelitian ini 
dimaksudkan bahwa penelitian ini dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 
sebagai pelaksana pembelajaran dengan teman sejawat yaitu Desi Yulianti,S.PdI 
yang akan membantu dalam pengamatan. 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Ihsan   
khususnya di kelas III yang beralamatkan JL. Budi Utomo Kelurahan Siantan 
Hulu Kecamatan Pontianak Utara.Subjek dalam penelitian ini adalah : 
a. Guru kelas III yang sekaligus peneliti dan akan melaksanakan pembelajaran 
dengan media gambar. 
b. Siswa kelas III MIS Al-Ihsan berjumlah 24 orang, dengan siswa laki-laki 
berjumlah 13 orang dan siswa perempuan berjumlah 11 orang. 
Tehnik Pengumpulan Data dalam penelitian ini teknik yang digunakan  
1) Tehnik Observasi Langsung 
2) Tehnik Pengukuran 
Alat Pengumpulan Data dalam penelitian ini alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu: 1. Lembar observasi yang meliputi lembar observasi untuk 
mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 2. Lembar tes, 
yaitu tes formatif yang dilakukan oleh peneliti untuk menilai hasil belajar siswa. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, yaitu skor yang 
diperoleh peneliti (guru) dalam melaksanakan pembelajaran melalui lembar 
obsevasi yang dibantu oleh guru kolaborator.  
b. Data berupa nilai hasil belajar siswa, yaitu nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengerjakan soal yang diberikan pada akhir siklus dan bentuk tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda  
Menurut Muhadi (2011:140) “Analisis data adalah mencermati, 
menguraikan, dan mengaitkan setiap informasi yang terkait dengan kondisi 
awal, proses belajar dan hasil pembelajaran untuk memperoleh simpulan 
tentang keberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran”. 
Informasi yang terkait dengan kondisi awal proses belajar dan hasil 
proses pembelajaran tersebut perlu dianalisis yaitu berupa data yang dikumpulkan 
dari hasil observasi atas kegiatan lainnya dari pelaksanaan siklus 1 sampai  siklus 
3 pada penelitian tindakan kelas (PTK). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk menjawab sub masalah pertama berupa skor kemampuan guru dalam 
pembelajaran data dianalisis dengan perhitungan rata-rata menggunakan rumus 
menurut Nana Sudjana (2011:109) sebagai berikut: 
      =
 X
N
 
        Keterangan  
            =  rata- rata (mean) 
  x  =  jumlah seluruh skor 
   N  =  banyaknya subjek 
2. Untuk menjawab sub masalah yang kedua , data nilai hasil belajar siswa pada 
materi kegiatan jual beli data dihitung dengan rumus perhitungan rata- rata. 
Rumus yang digunakan menurut Nana Sudjana (2011:111) 
=  
 fX
N
  
Keterangan:  
                        =   rata- rata (mean) 
 fX  =   jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing  
                  skor,dengan frekuensinya. 
  N  =  banyaknya subjek 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan tiap-tiap siklus yang meliputi : hasil 
observasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar,catatan lapangan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan hasil belajar siswa setiap akhir siklus. 
Berikut ini hasil penelitian dengan menggunakan media gambar yang 
diuraikan dalam tahapan berupa siklus pembelajaran yang dilakukan tiga siklus 
yang diuraikan sebagai berikut : 
 
 
 
A. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 
1.  Tahap Perencanan Tindakan 
Pada tahap ini, guru melakukan perencanan penelitian tindakan kelas 
pada siklus 1 sebagai berikut : 
a) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) 
b) Menyiapkan materi yaitu : memahami jenis pekerjaan dan penggunaan 
uang (memahami kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah ). 
c) Menyiapkan media pembelajaran 
d) Menyiapkan langkah-langkah tindakan 
e) Membuat lembar observasi siswa 
f) Membuat lembar observasi guru 
g) Membuat evaluasi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari selasa, 19 februari 2013 
dengan waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan ) tepatnya pukul 10.10 – 11.15 
WIB.  Siswa yang hadir berjumlah 24 orang namun pada saat pelaksanaan 
salah satu orang tua siswa yang bernama Yeskur  meminta izin anaknya pulang 
karena ada keluarga siswa tersebut  meninggal dunia sehingga siswa yang hadir  
berjumlah 23 orang. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru sekaligus 
peneliti dengan urutan sebagai berikut : 
a. Menginformasikan tentang materi pembelajaran 
b. Mengadakan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, 
c. Menginformasikan tujuan dari pembelajaran . 
d. Memperlihatkan gambar-gambar kegiatan jual beli.Siswa tampil kedepan 
kelas mengelompokkan gambar 4 jenis pasar berdasarkan barang yang 
diperjual belikan dan 2 jenis pasar berdasarkan bentuk dan bangunan. 
e. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok,satu kelompok terdiri dari 4 
orang. 
f. Setiap kelompok mempresentasikan kedepan kelas hasil 
diskusinya,kelompok lain memberikan komentar. 
g. Membimbing siswa meninjau kembali jawaban yang dipaparkan secara 
tertulis. 
3. Tahap pengamatan / observasi siklus 1.  
Dari hasil observasi tersebut diperoleh hasil kemampuan guru dalam 
mengajar menggunakan media gambar pada pembelajaran materi kegiatan jual 
beli dengan skor rata-rata 2,97. Skor ini dapat dikategorikan  cukup baik  hanya 
perlu beberapa hal harus diperbaiki seperti pengalokasian waktu yang masih 
kurang. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi kegiatan jual  beli   nilai 
rata- rata pada siklus dikategorikan kurang dimana nilai rata-rata keseluruhan 
siswa  yaitu 52,60. Hasil belajar tersebut masih rendah dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) .  
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah tindakan pada siklus 1. Dari data yang telah 
diperoleh selama observasi siklus 1 pada hari selasa,19 Februari 2013 saat 
pembelajaran materi kegiatan jual beli berlangsung pada siswa kelas III MIS 
Al-Ihsan Pontianak Utara, diadakan refleksi oleh peneliti dan teman sejawat 
mengenai kekurangan dan kendala yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1.  
Hasil refleksi dari siklus I antara lain : 
1)  Guru kurang menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.   
2) Guru kurang dalam mengalokasikan waktu sehingga kurang maksimal 
dalam pembelajaran 
3)  Hasil belajar siswa dengan rata-rata  pada siklus I adalah 52,60 artinya 
hasil belajar yang diperoleh siswa belum mencapai taraf ketuntasan belajar 
karena nilai rata-ratanya 52,60 lebih kecil dari kriteria ketuntasan minimal 
sekolah yaitu 52,60 < 70 bahkan menurun dari nilai  rata-rata semester 
ganjil tahun 2012 / 2013  yaitu 61,29. Oleh karena itu perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. Kekurangan yang muncul pada siklus 1 
akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan siklus 2, sehingga diharapkan 
kekurangan pada siklus 1 dapat diperbaiki di siklus 2. 
B. Pelaksanaan dan Hasil Siklus 2 
Pada siklus ini guru dan peneliti menetapkan masalah-masalah yang 
ditemukan pada siklus 1 melalui refleksi siklus 1 untuk segera dilakukan 
tindakan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan 
melalui penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. 
1. Tahap perencanaan tindakan 
Pada tahap ini,guru melakukan perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus 2 sebagai berikut : 
a) Menyiapkan materi yaitu : Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan 
uang (memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah ) 
b) Menyiapkan media pembelajaran 
c) Menyiapkan langkah-langkah tindakan 
d) Membuat lembar observasi guru 
e) Membuat evaluasi siswa 
2. Tahap pelaksanaan  
Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan pada hari sabtu, 23 februari 
2013 dengan waktu  2 x 35 menit ( 1 x pertemuan ) tepatnya pukul  07.00-
08.10 WIB. Siswa kelas III MIS Al-Ihsan semula berjumlah 24 orang 
namun ada 2 orang yang tidak hadir yaitu Sabrina Nabila Ajmi  tidak hadir  
karena sakit dan Jerry tidak masuk sekolah tanpa memberikan keterangan 
dengan demikian jumlah siswa yang hadir pada siklus 2 adalah 22 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru sekaligus peneliti 
dengan urutan sebagai berikut : 
a)  Menginformasikan tentang materi pembelajaran. 
b)  Mengadakan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
c)  Menginformasikan tujuan dari pembelajaran . 
d)  Menggali materi apersepsi yang dimiliki siswa sehingga aktif dalam       
 pembelajaran. 
e)  Memperlihatkan gambar-gambar kegiatan jual beli. Siswa tampil   
 kedepan kelas mengelompokkan gambar  4 jenis pasar  tradisional  dan   
 pasar modern yang ada di Kota Pontianak. 
f)  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok,satu kelompok terdiri dari     
 4 orang. 
g)   Setiap kelompok mempresentasikan kedepan kelas hasil  
  diskusinya,kelompok lain memberikan komentar. 
h)   Membimbing siswa meninjau kembali jawaban yang dipaparkan  
  tertulis. 
3. Tahap pengamatan / observasi siklus 2 
Dari hasil observasi tersebut diperoleh hasil kemampuan guru mengajar 
menggunakan media gambar pada pembelajaran materi kegiatan jual beli 
dengan skor  rata – rata 3,64. Skor ini dapat dikategorikan baik. nilai 
rata- rata pada siklus 2 sebesar 62,27. Hasil belajar tersebut masih rendah 
dibawah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM).   
4.  Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 2. Dari 
data yang diperoleh selama observasi siklus  2  pada hari sabtu, 23 februari 
2013 saat pembelajaran materi kegiatan jual beli berlangsung pada siswa 
kelas III MIS Al-Ihsan Pontianak Utara, diadakan refleksi oleh peneliti 
dengan teman sejawat (guru kolaborator ) mengenai kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus 2. Hasil refleksi dari siklus 2 antara lain : 
a) Guru dalam pelaksanaan mengajar sudah baik hal ini dibuktikan 
dengan skor rata-rata untuk siklus II meningkat dari 2,97 menjadi 3,64  
dengan selisih 0,67.Selain itu juga sudah terbiasa belajar dengan 
menggunakan media gambar. 
b)  Hasil belajar siswa dengan rata-rata  pada siklus II masih  belum 
mencapai taraf ketuntasan belajar karena nilai rata-ratanya 62,27 lebih 
kecil dari kriteria ketuntasan minimal sekolah yaitu 62,27 < 70 namun 
ada peningkatan dari nilai rata-rata siklus I yaitu 52,60 menjadi 62,27 
dengan selisih peningkatan sebesar 9.67.  Oleh karena itu perlu 
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Kekurangan yang muncul 
pada siklus 2 akan dijadikan perbaikan untuk pelaksanaan siklus 3, 
sehingga diharapkan kekurangan pada siklus 2 dapat diperbaiki pada 
siklus 3. 
 
C.  Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus 3 
1. Tahap perencanaan  
Pada tahap ini,guru melakukan perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus 3 sebagai berikut : 
a)  Menyiapkan materi yaitu : Memahami jenis pekerjaan dan    
     penggunaan      uang (memahami kegiatan jual beli di lingkungan   
     rumah dan sekolah ) 
b)  Menyiapkan media pembelajaran 
c)  Menyiapkan langkah-langkah tindakan 
d)  Membuat lembar observasi guru 
e)  Membuat evaluasi siswa 
2. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus 3  dilaksanakan pada hari sabtu, 2 maret  2013 
dengan waktu  2 x 35 menit  ( 1 x pertemuan ) tepatnya pukul 07.00-08.10 
WIB. Siswa kelas III MIS Al-Ihsan berjumlah 24 orang. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan oleh guru sekaligus peneliti dengan urutan 
sebagai berikut : 
a) Menginformasikan tentang materi pembelajaran 
b) Mengadakan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari, 
c) Menginformasikan tujuan dari pembelajaran . 
d) Menggali materi apersepsi yang dimiliki siswa sehingga aktif dalam 
pembelajaran. 
e) Memperlihatkan gambar-gambar kegiatan jual beli. Siswa tampil 
kedepan kelas mengelompokkan gambar barang yang dijual dikoperasi 
sekolah dan kantin sekolah. 
f) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok,satu kelompok terdiri dari 
4 orang. 
g) Setiap kelompok mempresentasikan kedepan kelas hasil 
diskusinya,kelompok lain memberikan komentar. 
h) Membimbing siswa meninjau kembali jawaban yang dipaparkan secara 
tertulis. 
3. Tahap pengamatan / observasi siklus 3 
Dari hasil observasi tersebut diperoleh hasil kemampuan guru 
mengajar menggunakan media gambar pada pembelajaran materi kegiatan 
jual beli dengan skor   rata – rata 3,82,  skor ini dapat dikategorikan baik. 
nilai rata- rata pada siklus 3 adalah 75,41 . Hasil belajar tersebut sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan terjadi peningkatan 
dari siklus 2 yaitu 62,27 menjadi 75,41 dengan selisih peningkatan 13,14.   
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 3. Dari 
data yang diperoleh selama observasi siklus  3  pada hari sabtu, 2 Maret  
2013 saat pembelajaran kegiatan jual beli  berlangsung pada siswa kelas III 
MIS Al-Ihsan Pontianak Utara, diadakan refleksi oleh peneliti dengan 
teman sejawat (guru kolaborator ) mengenai kekurangan yang terjadi pada 
pelaksanaan siklus 3. Hasil refleksi dari siklus 3 antara lain : 
1. Guru sudah lebih mahir dalam melaksanakan pembelajaran materi 
kegiatan jual beli dengan menggunakan media gamabar. 
2. Hasil penelitian yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar 
siswa setelah mengikuti pembelajaran materi kegiatan jual beli dengan 
menggunakan media gambar pada siklus 3 MIS Al-Ihsan Pontianak 
Utara adalah meningkat dengan rata-rata 75,41 , artinya hasil belajar 
yang siswa telah mencapai  ketuntasan belajar karena nilai rata-ratanya 
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran materi 
kegiatan jual beli dengan menggunakan media gambar di kelas III 
meningkat.      
Setelah melaksanakan siklus 3 dan melihat hasil observasi siklus 3 
maka peneliti dan guru kolaborator (teman sejawat ) sepakat untuk 
menghentikan siklus. 
 
D. Pembahasan Penelitian 
Kemampuan guru mengajar dengan menggunakan media gambar pada 
pembelajaran materi kegiatan jual beli di kelas III  mengalami peningkatan 
disetiap siklus. Dimulai dari siklus 1 dengan skor 2,97 dalam kategori  cukup 
baik  kemudian mengalami kenaikan 0,67 pada siklus 2  menjadi 3,64 dalam 
kategori baik dan mengalami kenaikan kembali pada siklus 3  sebanyak 0,18 
menjadi 3,82 dalam kategori baik.  
Hasil belajar siswa pada pembelajaran jual beli  materi kegiatan jual beli  
kelas III menggunakan media gambar mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Dimulai dari siklus 1 bahwa  rata-rata nilai 52,60, kemudian terjadi 
peningkatan pada siklus 2 sebanyak 62,27 dengan selisih peningkatan 
sebanyak 9,67 Pada siklus 3 juga mengalami peningkatan yang cukup baik 
sebanyak 75,41 dari siklus 2 dengan selisih peningkatan sebanyak 13,14.    
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar pada 
pembelajaran  materi kegiatan jual beli dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
Menggunakan Media Gambar Di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-
Ihsan disimpulkan sebagai berikut  
1. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran materi jual beli dengan 
menggunakan media gambar di kelas III dapat dikatakan baik karena adanya 
peningkatan disetiap siklus yaitu  pada siklus I  sebesar 2,97, kemudian 
meningkat  pada siklus II  3,64, dengan selisih peningkatan sebesar 0,67. Pada 
siklus 3 terjadi peningkatan  sebesar 3,82 dengan selisih peningkatan sebesar 
0,18.  
2. Hasil belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan media gambar dikelas 
III MIS Al-Ihsan Pontianak Utara yaitu pada siklus I,II dan III dengan rata-rata 
hasil belajar yaitu pada siklus I sebesar  52,60, kemudian meningkat pada 
siklus II menjadi 62,27 dengan selisih peningkatan sebesar 9,67 dan meningkat 
lagi pada siklus 3 menjadi 75,41 dengan selisih peningkatan sebesar 13,14 . 
Peningkatan pada siklus  1 dan 2 memang  tidak terlalu besar namun pada 
siklus 3 terjadi peningkatan cukup tinggi.  Penerapan media gambar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi kegiatan jual beli  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta kendala – kendala 
yang dialami dilapangan, maka peneliti memberikan saran untuk perbaikan 
kedepan. Adapun  saran dari peneliti sebagai berikut : 
1. Guru hendaknya dalam menyampaikan materi menggunakan media gambar 
karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan beberapa 
pertanyaan sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan agar guru dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan 
memperbaikinya pada pembelajaran selanjutnya. 
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